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1.1 Latar belakang penciptaan karya

Sektor panwisata telah menjadi salah satu sekior strategis dalsm
pemhnglmmnkmnmlhdmmﬂlmhnbﬂbaﬁmhﬂﬂkakhﬂlum

Hal i tercermin dari data vang ditampilkan pada Gambar 1.1,



berdasarkan informasi dari Kementerian Pariwisata yang diolah oleh Badan
Pusal Statistik. yang menunjukkan adanya peningkatan jumlah perjalanan
wisatawan nusantara (wisnus) pads tahun 2025 jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnyn. Kenatkan tersebut menjadi indikator positif bahwa minat
masyarakat terhadap perjalanan wisata dalam negeri terus tumbuh, seiring
dengan semakin berkembangnya infrastruktur, promosi destinasi, serta
meningkatnya kesadaran nms:.rm ﬁﬂ: penhngn:,m pariwisata sebagni
bagian dm1341}tlhﬂnpthnn ¢ omi nasional. Pada triwulan 1 tahun

2025, teseitat fotal p@m-n M 103 jutn, mettingkat sekitar 12,61%
bmtimmmmg mlm]ud] u:_;u.un fmmilnnmm lain Jawa

Smuﬂ.um thu, DT Yug}rukmm Juga meng.lhn pﬂmghln sebesar 3.49%
dibanding Februari 2024, menunjukkan daya tarﬁ:m yang tetap kuat di
wilayah ini. Kenaikan ini mencerminkan bangkitnya minal mmhk
dan dapat menjadi peluang strategis bagi pelaku pariwisatn, fermasuk ﬁﬂﬂm
pengembangan konter promosi seperti video yang menarik dan informalif.

Gambar 1.2 10 Provinst dengan kunpmean wisafawan ierimggs
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024



Hal ini selaras dengan data pada gambar |.2 dari Badan Pusat Statistik
(BPS) per Oktober 2024, vang menunjukkan bahwa Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) termasuk dalam 10 besar provinsi dengan jumlah kunjungan
wisatowan nusantara tertinggi di Indonesia. Data ini mencerminkan tinggimya
minat masyarakat terhadap Yogyakarta sebagai salab satu destinasi wisata
unggulan di tanah air. Yogyakaria tidak hanya dikenal sebagai kota pelajar,
tetnpi juga sebagai Kota budaya yang Kaya akan warisan sejarah, seni, dan
tradisi. Daya tarik Yegyekaria tidak terbatos pada objek wisata populer seperh
candi dan pantni. tetapd jugs meliputi nilai-mla budsya lokal vang hidup dalam
kehidupan schan<han masynmkatmyn. Hal i membuat Yogyakarts mampu
membenkan pengalaman wisata yang lebih mendalam dan bermakna, bukan
sekadar hiburan semata. Kotz ini juga dikenal memiliki stmosfer yang hangat
dan ramah, sehingga menciptakan hubungan empsional antara wisatawan dan
tempatl yang dikunjungs. Selsn itun, bamyak destmast wisats di Yogyakarin
yang menyuguhkan keindahan visunl, baik don sisi alam, srsitekiur, maupun
smsana  limgkungan, menjadikanmya sehagni lokasi yang potensial untuk
dikembangkan dalam berbagal bentuk promosi pariwisata. Salah safu wilavah
yang mencatat jumlah kunjungan tertinggi adalah Kabupaten Sleman, yang
dikenal memiliki ragam potensi wisata mulai dari alam bodaya, hingga
kuhner, Populantes wilayah ini tidok lepas dan days triknya yang terus
berkembang sering dengan meningkatnya minat wisatawan terhadap destinasi
vang menawarkan pengalaman otentik dan beragam.

Gambar |3 Jumdal Kongoegsn Wisslswans Musprizro Menurut Tujunn

Sumber: Badan Stotistik Provins: . Yogyakoriz, 2024



Berdasarkan data pada gambar 1.3 Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2024, Kabupaten Sleman merupaksn wilavah dengan jumlah kunjungan
wisatawan nusantara tertingg di Daerah Istimewa Yogyvakarta. Konsistensi
angka tersebut menunjukkan bahwa Sleman memiliki daya tank wisata yang
kuat, baik dari sisi destinasi alam, budaya, moupun infrastruktur pariwisata
yang terus berkembang. Salah satu indikatomya adalah meningkatnya jumlah
dan tingkat hunian villa di wilayah Sleman, yang mencerminkan tingginya
permintaan terhadap akomadasi wisata. Data tersebut memperkiiat posisi
Sleman sebagni pusat pertumbuban sekior pariwisata di DY terutama dengan
kehadiran berbagai destinasi unggulan seperti lereng Merapi. kawasan
Kaliurang, hinggs pusut wisata edukatif.

Cinmbar |4 Tingkat penghunian Kamar Binteng don Mon Bintang Sleman 2004

Sumber: BPS. Survel Tinghal Penchuninn Kismar Hatel [(VHTS), 2005

Hal ini turut jercermin dalam gambar |4, tingkat penghunian kamar
(TPK) di Kobupaten Sleman sepanjang mhun 2024 meﬁunjuldum tren
peningkatan yang konsisten setiap bulannya, dengan puncak tertinggi pada
bulan Desember, bertepatan dengan momen libur Natal dan Tahun Baru.
Meskipun okupansi' hotel non-bintang secara umum berada di bawah hotel
berbintang, persentase hunian pada hotel non-bintang cenderung stabil,
Rendshnya tingkat hunian ini mengindikasikan adonya tantangan dalam
mengembangkan akomodasi alternatif seperti vila dan penginapan. Padahal,
tren wisatawan saat ini semakin mengarah pada preferensi pengalaman
menginap yang lebih personal, tenang, dan wnik Keunggulan yang justru
ditawarkan oleh akomodasi non-hotel berbintang. Hal im menunjukkan bahwa
masih terdapat peluang untuk meningkatkan daya tarik dan minat wisatawan



terhadap jenis akomodasi tersebut melalui pendekatan promosi yang tepat.

Rendahnya tingkat hunian ini mencerminkan adanya tantangan yang
cukup serius dalam sektor akomodasi alternatif di Sleman, seperti guest howse
dan vila. Padahal, secara umum, trem wisatawan saal ini menunjukkan
ketertarikan pada pengalaman menginap yvang lebih personal, tenang, dan unik
yang justru menjadi salah satu knugﬁﬂmutnmu dari akomodasi non-bintang

tersebul.

Gambar IJW !h]nlil Gaya Hidop H led:mt Usai

Sumber = Rao Republik hﬂulﬂ.ﬂﬂ}:mi

Hal ini sejalan dengan data pada Gambar 1#, mﬁnﬁmn bahwa
Mﬂummmﬁnumu karena WP febih aman dan
Ty ' 1 ehsploras: m liburan kﬁ kﬁhﬁhn}'ak difokuskan di

ctnhmrm hl'.‘dmbd:m seperti viln atan hm ‘sghingga menjadi pilihan
vang lehih praktis, ekonomis, dan sesuai m kebutuhan wisatawan
modern. Terjadi pergeseran dalam tren pariwisatn, di mana kegiatan berwisatn
kini tidak lagi sekadar dipandong sebagai aktivitas rekreasi semata. melainkan
telah berkembang menjadi upaya pencarian pengalaman yang bersifat lebih
autentik, bersifat personal. dan memiliki milai emosional atau makna yang
lebih mendalam bagi individu. Banyak vila atau Somestay vang menawarkan
experiental stay yang membuat pengalaman menginap menjadi lebih unik dan
berkesan. Experiential stay menjadi bentuk preferensi baru di mana wisatawan



mencari inferaksi langsung dengan budaya lokal, keaslian tempat, dan suasana
vang mendukung gaya hidup serta cerita vang bisa dibagikan. misalnya melalui
mediz sosial. Oleh karena itu. meningkatnyva minst terhadap vila dan
akomodasi sejenis dapat dilthal sebagai bentuk respons terhadap kebutuhan
wisatawan yang menginginkan tempat menginap vang tidak hanya memenuhi
fungsi praktis, tetapi juga memberikan pengalaman emosional yang
menyentuh aspek privasi, keaslian serfa kényamonan yang mereka harapkan
selama perjalanan

Giumbar-1.6 Stayeaiion & ville menmekat, Traveler mgailebih privae
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Staycation di Villa Meningkat, Traveler
Ingin Lebil Private

Sumber D::ikmuhmlﬁz;t

Hal ini diperkuat oleh informasi pada Gambar 1.6, yang menunjukkan
adanya pergeseran tren parmwisata. Aktivitas wisafa saat ind tidak logi dipahami
sckadar sebagai bentuk rekressi, melainkan telah berkembang menjadi
pencarian pengalaman yang lebih otentik. personal, dan bermiakna
Tren ini turut mendorong tumbuhnya minat terhadap akomodasi yang mampu
menawarkan suasana berbeda, nilai estetik, serta koneksi emosional yung lebih
dalam antara tempat, suasana, dan pengunjung, Dalam konteks ini, skomodasi

tidak hanya dipilih berdasarkan fasilitas dan lokasi, tetapi juga berdossrkan



kemampuan untuk menciptakan suasana yang nyaman, tenang, dan sesuai
dengan gaya hidup wisatawan modem. Menurut Bonauli (2022), minat
terhadap aktivitas staveation di vila mengalami peningkatan signifikan, karena
wisatuwan kini cenderung lebih menyukai akomodasi yang lebib privat, tidak
terlaly ramai, dan memberikan kesan seperti berada di rumah sendiri. Vila
dinilai mampu menghaditkan kenyamanan sekaligus ketenangan, jauh dari

Berlokasi di area yang strategis namun tetap tenang, Mahika Jogja Villas
menghadirkan suasana yong nvaman sekalipus eksklusif. Berdasarkan



wawancara dengan permilik, Mahika Jogja Villas merupakan vila pertama di
Sleman yang menggsbungkan konsep mediterania dan bohemian,
menjadikannya unik secara visual maspun stmosfer. Kekuatan visual dan
karakter desain ini selaras dengan tren preferensi wisatswan masa kini yang
mengutamakan pengalaman menginap yang estetik, autentik, dan personal.

wawancara manajemen Mahika Jogja Villas usia rata-rata pengunjung Mahika
Jogja Villag, terlihat bahwa kelompok usia 26-35 tahun mendominasi lebih
dari separuh total pengunjung; Sementara itu, dua kelompok lainnya, yaitu usia
18-26 tahun dan 35435 tahun, masing-masing menyumbang proporsi yang
relatif seimbang. Mahika Jogja Villas menargetkan kelompok milenial dan
Gen Z yang dikenal aktif melakukan perjalanan untuk kebutuhan staycation,
waork from villa, hingga short escape.

B



Mayoritas pengunjung berasal dari kotakota besar seperti Jakarta,
Bandung, Surabaya, dan Semarang yang didominasi masyarakat dengan akses
ekonomi lehih tinggi, gaya hidup digital, serta ketertarikan kuat terhadap
akomodasi yang esterik dan menawarkan pengalaman menginap yang unik.

mengalami  penu \ sebesar
mencerminkan adsnya penurunan jumlah tamu. Tingkat hunian kamar masih
berada dalam kategori cukup kompetitif. Pola ini mengindikasikan bahwa
meskipun Mahika memiliki daya tarik vang kuat di kalangan target pasarnya,
diperlukan stratem promosi yang lebih optimal untuk menjaga konsistensi
okupansi, khususnya di luar musim liburan. Upaya ini penting agar Mahika
dapat menjangkau audiens secarz lebih luas dan meningkatkan tingkat hunian
secarn merats sepanjang tahun,




Kondisi ini juga sejalan dengan data Tingkat Penghunian Kamar (TPK)
(BPS Sleman, 2024), vang menunjukkan bahwa dayn saing akomodasi
alternatif seperti vila dan guest house masih tergolong rendab dalam menarik
minat wisatawan. TPK Mahika Jogja Villas pun menunjukkan penurunan
terutama di luar musim buran Hal ini menjadi tantangan bagi vila seperti
Mahika Jogja Villas, meskipun memiliki keunggulan dalam suasana privat dan
desain estetik. Selama ini, Mahika Jégja Villas mengandalkan promosi melalui
influencer, namm.pmdekmhibdhﬁmhpaﬁuf karena cenderung hanya
mEﬂampi&h’t'ﬁﬂEW ﬂ#ﬂwwmnﬁrﬂmhml atau gambaran
maum tenmgmm menginap. Mahika Jogja Villas juga belum
mﬁﬂh omosi yang mengedepankan storyio/ling visual untuk
membangun l:etmhlﬂ auiediens. Padahal, WW‘F&\E lebih kuat
dibutuhkan, salah satunya melalui media visual WMMDSJ
mampu merepresentasikan sussana, desain, dan pang::im Ww
experventiel don emosional. Sebagmimana dijelaskan olek Amalia tﬂfﬁ I
video promosi yang efektif tidak hanya mengandalkan informasi frktual, tetapi
jugn hams membangkitian respons emosionnl untuk menciptakan kedekatan
psikologis antara brand dan audiens.

Video promosi menjadi salah satu strategi hﬂum}rnq;ﬂlmg efektif
dalam menarik perhatian khalayak Video promesi memiliki keunggulan
dalam menyampaikan pesan secara dinamis melalui kombinasi elemen audio,
visual, dan nm-usi:eh?qgn ‘mampu menciptakan p&ignlaman yang lebih
emosional dan pﬁsdﬂfﬂﬂﬁ{mmw Hal ini sejalan dengan
pendopar Putra & L‘e-smﬂ‘ﬂ?ﬂ'l ymgmmtnhn bahwa video promosi
pariwisata tidak hanya berfungsi sebagal media informasi, tetapi juga
membentuk citra destinasi secara visual dan emosional, memperkuat daya tarik
bagi calon wisatawan. D tengah meningkatnya persaingan dalam industr
partwisata, pelako usaha dituntut untok mampo memvisualisasikan keonikan
produknya secara kreatif dan komunikatif. Mahika Jogja Villas, sebagai salah
satu  akomodasi dengam konsep  estetik Mediterranean  Bohemian,
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memanfaatkan video promosi dapat menonjolkan keunikan desain serta
suasana eksklusif yang ditawarkan. Selain memperkenalkan fasilitas, video
promosi juga mampu membangun sieryrelling yang kuat untuk menciptokan
kedekatan empsional antara penonton dan brond. Menurut Santika (2024),
kekuatan wtama video promosi terletak pada kemampuoonnya membentuk
persepsi positif terhadap produk sekaligus meningkatkan intensi audiens untuk
terlibat lebih lanjut, E:ail:: melalui mihngsung maupun interaksi digital.
Oleh karena jtui, peran vided promosi kini bukan sekadar alat pemasaran
tambahan, meltinkan WWHM-BE{W visual yang mampu
membedakan suatu entitas dalam lanskap digital yang impmuf

Pencapaian pesan vistial yang efektif sangat dipengartihi.oleh peran sentral
sutradars  dolam mengarahkan proses kreatif darl praproduksi hingga
roduksi. Sutradara tidak hanys mengelola aspek {eknis, tetupi juga

ﬁﬁqﬂnhn elemen vistal, audio. dan narasi unfuk menysmpaikan pesan
sfm ‘emosional. Menurut Putra & Lestari (2020), sutradars dalam video

'I:lﬂtmas mentransformasikan ide menjadi narasi visual Wsumf
dan mﬁ-xehﬂhasﬂun video tidak hanva ditentukan secara tnkma. tetapi
juga oleh sensitivitas sutradara terhadap kebufuhan klien ﬂﬂt audiens,
msi;m video promosi sk anys ditemm-a&iaﬁnmﬂm cap

sﬂm wm ﬂl}'ﬁpﬂn}'ﬂm#ﬁn Il:,'a Etgma dan A
Tenri menfadi nejukan penting dalam membentuk pendekatan visual Mahika
Jogja Villas agar  simematik, dan, ﬂbﬂml #elaras dengan  suasana
Mediterranean Bokemian yang difwarken: Ofehkarena i itu, Memahami proses
kreatif sutradorn dalam produksi video promosi menjadi landasan penting
dalam merancang strategi komunikasi visual vang efektif. relevan, dan mampu
menjawab tanfangan promosi di era digital. Hasilnya, video promosi dapat
menyampaikan pesan secora emosional, menpgugah, dan sesuai dengan
karakteristik audierns yang dituju.



1.2 Manfaat penciptaan karva
Karya ini memiliki dus manfaat utama, yaitu teoritis dan praktis.
Manfaat teoritis berfungsi untuk memperkaya pengetahuan dalam produksi
audiovisual, khususnya promosi pariwisata. Sedangkan manfaat prakiis berupa
penerapan hasil karya sebagai panduan dalam proses produksi video promosi
di industri kreatif dan pariwisata. Berikut rincian manfaatnya.

b, Menyediakan informasi dan menegaskan bahwa betapa
pentingnya media informasi.

c.  Masyarakat bisa turut aktif dalom penggunaan media sosial
sebagai inovasi dalam menyebarkan informasi.
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